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ABSTRACT

This research aims to identify the values of inclusivity in the Qur'an and replicate it as an inclusive
Islamic education model for people with disabilities. A qualitative approach is used with text analysis
technigues on Qur'anic verses, hadiths, as well as Islamic and educational literature. Data were obtained
from books, scientific_ journals, and relevant documents, which were then analyzed through thematic
categorization and triangulation of experts' views. This study found that the usiub ‘ilmi, adabi, and
khithabi in the Qur'an each contain the principles of equality, respect for physical diversity, social justice,
and a call for collaboration that supports the creation of a disability-friendly education system. The
results of this study show that the values of inclusivity in the Qur'an have strong relevance to the principles
of modern inclusive education, such as accessibility, non-discrimination, and curriculum adaptation.
These findings provide a theoretical contribution in the form of a strong theological foundation for the
development of inclusive education in the context of Islam, as well as practical implications for teachers,
policymatkers, and society at large in building an education system that is fair for all. This research also
highlights the need for further empirical studies to test the effectiveness of the implementation of this model
in the field, as well as enconrage synergy between stakeholders in realizing truly inclusive education.

Keywords: Inclusivity, A-Qur'an, Islamic Education, People with Disabilities, Uslub, Inclusive
Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai inklusivitas dalam uslub Al-
Qur’an serta mereplikasinya sebagai model pendidikan Islam yang inklusif bagi
penyandang disabilitas. Pendekatan kualitatif digunakan dengan teknik analisis teks
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, serta literatur keislaman dan pendidikan. Data
diperoleh dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan dokumen relevan, yang kemudian dianalisis
melalui kategorisasi tematik dan triangulasi pandangan para ahli. Penelitian ini
menemukan bahwa uslub ilmi, adabi, dan khithabi dalam Al-Qur’an masing-masing
memuat prinsip kesetaraan, penghormatan terhadap keberagaman fisik, keadilan sosial,
serta seruan kolaborasi yang mendukung terciptanya sistem pendidikan yang ramah
disabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai inklusivitas dalam Al-
Qur’an memiliki relevansi kuat dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif modern,
seperti aksesibilitas, non-diskriminasi, dan adaptasi kurikulum. Temuan ini memberi
kontribusi teoritis berupa landasan teologis yang kuat bagi pengembangan pendidikan
inklusif dalam konteks Islam, sekaligus implikasi praktis bagi guru, pembuat kebijakan,
dan masyarakat luas dalam membangun sistem pendidikan yang adil bagi semua.
Penelitian ini juga menyoroti perlunya kajian lanjutan secara empiris untuk menguji
efektivitas implementasi model ini di lapangan, serta mendorong sinergi antarpihak
dalam mewujudkan pendidikan yang benar-benar inklusif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif telah menjadi kebutuhan mendesak dalam sistem pendidikan
global maupun nasional. Di tingkat internasional, komitmen terhadap pendidikan inklusif
ditegaskan melalui berbagai deklarasi, termasuk Deklarasi Salamanca tahun 1994 yang
diinisiasi oleh UNESCO. Komitmen ini lahir dari kesadaran bahwa setiap individu, tanpa
terkecuali, berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Namun dalam praktiknya,
penyandang disabilitas masih sering menghadapi berbagai bentuk eksklusi dalam sistem
pendidikan.

Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa dari sekitar satu
miliar penyandang disabilitas di dunia, sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam
mengakses pendidikan yang layak (Adugna et al., 2024). Situasi ini tidak jauh berbeda di
Indonesia, di mana berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun
2022, terdapat sekitar 22,5 juta penyandang disabilitas dengan tingkat partisipasi pendidikan
yang masih rendah Hal ini disebabkan oleh Hambatan Fisik (Lamichhane, 2013), hambatan
finansial (Kasiyati & Wahyudi, 2021), hambatan sosial dan sikap (Mak & Nordtveit, 2011),
hambatan kelembagaan (Banks et al., 2019) dan hambatan psikologis (Kasiyati & Wahyudi,
2021) . Studi terbaru Sebuah studi UNICEF menemukan bahwa hampir 50% anak
penyandang disabilitas tidak bersekolah, dan 85% tidak menerima pendidikan formal
(Neamtu et al., 2019).

Di Indonesia, meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk
mendukung pendidikan inklusif, seperti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 46
Tahun 2016, implementasinya di lapangan masih menghadapi banyak tantangan. Sekolah-
sekolah umum seringkali belum siap menerima siswa penyandang disabilitas karena
keterbatasan sarana prasarana, kurangnya tenaga pendidik yang terlatih, serta minimnya
pemahaman tentang hakikat pendidikan inklusif itu sendiri (Efendi et al., 2022; Kurniawati,
2021). Hal ini diperparah dengan masih kuatnya stigma sosial yang memandang disabilitas
sebagai keterbatasan yang harus dipisahkan dari sistem pendidikan umum (Sunandar &
Baidowi, 2023).

Diskursus tentang pendidikan inklusif di Indonesia selama ini cenderung mengadopsi
konsep dan model dari Barat tanpa banyak mempertimbangkan konteks lokal dan nilai-nilai
keislaman yang dianut oleh mayoritas penduduk. Padahal, Islam sebagai agama yang dianut
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki pandangan yang sangat jelas tentang
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kesetaraan dan keadilan (Al-Hawary et al., 2022; Shamrahayu & Sambo, 2012) termasuk
dalam hal pendidikan untuk penyandang disabilitas. Kajian-kajian sebelumnya tentang
pendidikan inklusif lebih banyak berfokus pada aspek teknis dan pedagogis semata, tanpa
menggali dasar-dasar filosofis yang bersumber dari ajaran Islam. Akibatnya, muncul gap
antara teori pendidikan inklusif yang diadopsi dari Barat dengan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat Indonesia yang religius.

Al-Qur'an sebagai sumber utama ajaran Islam sebenarnya mengandung banyak
prinsip dan nilai tentang inklusivitas yang dapat menjadi landasan filosofis bagi
pengembangan pendidikan inklusif. Kitab suci umat Islam ini menggunakan berbagai gaya
bahasa (usiub) yang khas dalam menyampaikan pesan-pesannya, termasuk tentang
penyandang disabilitas. Misalnya, dalam Surah 'Abasa ayat 1-11, Al-Qut'an menggunakan
uslub zarghib wa tarhib (motivasi dan peringatan) untuk mengkritik sikap diskriminatif terhadap
penyandang disabilitas sekaligus menawarkan teladan inklusivitas melalui sikap Nabi
Muhammad SAW terhadap Ibnu Ummi Maktum yang tunanetra. Contoh lain dapat
ditemukan dalam Surah An-Nur ayat 61 yang menggunakan usiub amtsal (perumpamaan)
untuk menegaskan prinsip kemudahan bagi penyandang disabilitas.

Relevansi kajian uslub Al-Qur'an dalam konteks pendidikan inklusif terletak pada
kemampuannya untuk memberikan model komunikasi dan pendekatan yang efektif dalam
membangun kesadaran inklusif. Gaya bahasa Al-Qur'an yang multi-dimensional
menggabungkan aspek emosional, rasional, dan spiritual dapat menjadi inspirasi dalam
mengembangkan metode pendidikan inklusif yang tidak hanya bersifat teknis tetapi juga
menyentuh hati dan pikiran. Pendekatan uslub Al-Qut'an ini menawarkan perspektif baru
dalam melihat pendidikan inklusif, tidak semata sebagai kewajiban hukum atau hak asasi
manusia, tetapi sebagai bagian integral dari ajaran agama yang mulia dan transformatif.
Dengan demikian, penelitian ini berupaya menghubungkan khazanah tafsir Al-Qur'an
dengan kebutuhan praktis pendidikan inklusif di Indonesia, menciptakan sintesis antara nilai-
nilai Islam dengan praktik pendidikan modern.

Penelitian ini bertujuan untuk fokus pada dua hal utama, yaitu identifikasi nilai-nilai
inklusivitas dalam uslub Al-Qur’an dan upaya mereplikasinya sebagai model pendidikan
Islam yang ramah bagi penyandang disabilitas. Penelitian ini bertolak dari pertanyaan
mendasar: apa saja nilai-nilai inklusivitas yang terkandung dalam gaya bahasa Al-Qur’an, baik
dalam bentuk ilmiah (wslub ilnzi), sastra (usiub adabi), maupun retorika (uslub khithabi)? Selain
itu, bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diadaptasi dan diterapkan ke dalam sistem pendidikan
Islam yang inklusif dan berkeadilan, sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus tanpa diskriminasi? Rumusan ini penting untuk mengurai
keterkaitan antara pesan-pesan etis dan sosial dalam Al-Qur’an dengan praktik pendidikan
inklusif yang mengedepankan prinsip aksesibilitas, kesetaraan, dan penghormatan terhadap
keberagaman manusia, khususnya dalam konteks penyandang disabilitas yang selama ini
sering terpinggirkan dari sistem pendidikan yang normatif.

Literatur Review

Ahmad Wasron Munawwir, menjelaskan bahwa kata "da!" (uslub) adalah kata
tunggal, sedangkan jama"nya adalah "wl" (asalib) yang berarti "Gukl)" (at-thariq) jalan,
sementara SV A bl artinya adalah berart gaya Bahasa (Muanwwir, n.d.). Wahbah
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mendefiniskan uslub sebagai cara yang dianut dalam mengungkapkan isi hatinya dengan
media tulisan. Hal ini disampaikan dalam Mu“jam al-Mushthalahat al-Arabiyyah fi al-Lughah
wa al-Aadab (Mu"jam Al-Mushthalahat Al-Arabiyyah Fi Al-Lughah Wa Al-Aadab, 1984).
Dengan pengertian ini dapat di pahami bahwa uslub menurut etimologi adalah jalan, metode,
cara. Sedangkan menurut terminologi adalah arti/makna yang terkandung pada kata-
kata/lafadz yang ada dalam al’quran sehingga lebih efektif mencapai sasaran kalimat tersebut
serta dapat menyentuh jiwa dengan efektif.
Uslub Iimiah

Bagian paling mendasar dari uslub ilmiah adalah bahwa itu membutuhkan dominasi
logika yang kuat dan membutuhkan pemikiran yang jauh dan mendalam katimbang khayalan
syair. Karena dekat dengan logika, uslub ini memiliki kelebihan, yaitu kejelasannya.
Keindahannya dan kekuatanannya harus jelas terlihat dalam uslub ini. (Mahmasoni, 2022).
Kekuatannya terletak pada kejelasan dan ketepatan argumentasinya, sedangkan keindahannya
terletak pada kemudahan ungkapannya, kejernihan tabiat dalam memilih kata-katanya, dan
kemampuan untuk menemukan makna dari berbagai aspek kalimat yang cepat dipahami.
Tidak disarankan untuk menggunakan kata-kata majaz, permainan kata, dan badi' yang
dibagus-baguskan untuk uslub ini kecuali dalam situasi yang sangat penting dan tanpa
melanggar prinsip atau karakteristiknya (Lestari, 2022). Oleh karena itu, uslub ini
memperhatikan pemilihan kata-kata yang memiliki makna yang jelas dan tegas, menghindari
elemen subjektif dan emotif, dan dirangkai dengan mudah dan jelas sehingga makna kalimat
mudah dipahami dan tidak ada perbedaan interpretasi yang signifikan. (Panggalo, 2022).
Uslub Adabi

Uslub adabi adalah Bahasa/kata yang digunakan bertujuan untuk memengaruhi
pendengar atau pembaca dengan mengutamakan penggunaan kata-kata yang berlebihan,
menggunakan elemen imaginasi khayali, dan music. Salah satu karakteristik yang paling
menonjol dari uslub ini adalah kehalusannya. Keindahannya berasal dari imajinasi yang tajam
dan khayalan yang indah, serta penggunaan kata benda atau kata kerja konkret daripada
abstrak. Secara umum, tujuan uslub ini adalah emosi daripada logika; itu harus indah dan
menarik, dan karena itu adalah ekspresi jiwa pengarangnya, sangat subjektif (Silviana, 2021).
Karena uslub ini berusaha memengaruhi pembaca atau pendengar. Oleh karena itu, dia
menolak teori ilmiah, argumen logis, dan terminologi ilmiah karena sangat dekat dengan jiwa
pengarang (Hakim, 2023; Makinuddin, 2018).

Contoh Uslub adabi adalah apa yang di tulis oleh Al-Imam Abu Abdillah Al Bushiri
berikut ini :

il s gadl) 56 dlle 4k gl La Sag U i
Py R e Jgad) ik iy B 233 il

Apakah Anda akan menaban gelora cinta Anda? Banjir air mata dan berbagai penyakit telah
menunjukkan semangat cintamu. Dan apakah Anda akan menolak cinta Anda?Setelah mengalami
kesedihan akibat kegembiraan asmara, telah menempatkan dna tanda yang terang pada pipinm: pipiniu
yang merabh dan wajabnin_yang pucat seperti bunga mawar putib. Jadi, setiap orang yang melihatmu dapat

melihat cinta di wajabhmu.
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Dari syair ini Al Busyairi menggambarkan perihal tanda-tanda cinta adalah pipi yang
memerah dan keadaan wajah yang pucat karena melihat apa yang dicintainya. Uslub berupa
Gambaran yang indah nan elok menjadi karakter dalam uslub adabi ini (Ar-Robbani, 2007).
Uslub Khithabi (retorika)

Retorika adalah salah satu seni yang berlaku di Arab. Uslub ini dicirikan oleh
ketegasan makna dan redaksi, ketegasan argumentasi dan data, dan keluasan wawasan.
Seorang pembicara yang berbicara dalam uslub ini harus memiliki kemampuan untuk
membangkitkan semangat dan mengetuk hati para pendengarnya. Hati sangat terpengaruh
oleh uslub yang halus dan jelas ini. (Rofiqul’Ala, 2021). Faktor-faktor yang memainkan peran
uslub ini termasuk bagaimana pembicara dilihat oleh para pendengarnya, cara dia berbicara,
kecemerlangan argumentasinya, ketepatan penyampaiannya, kelantangan dan kemerduan
suaranya, dan bagaimana dia menyampaikan pesannya. Salah satu ciri khas uslub ini adalah
penggunaan kata-kata yang tegas, contoh masalah, penggunaan sinonim, dan pengulangan
kata atau kalimat tertentu. Baik gaya bahasa ini berakhir dengan mengubah gaya bahasa dari
kalimat berita ke kalimat tanya atau kalimat yang menunjukkan kekaguman atau keingkaran

(Hadji, 2022; Tillah, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research) yang berfokus pada analisis isi (content analysis) terhadap teks-teks keagamaan,
khususnya ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung nilai-nilai inklusivitas dalam tiga bentuk
uslub: #/mi (lmiah), adabi (sastra), dan khithabi (retorika). Penelitian ini juga merefleksikan
ayat-ayat tersebut terhadap konsep dan prinsip pendidikan Islam inklusif bagi penyandang
disabilitas. Sumber data utama terdiri dari Al-Qur’an, hadis, dan berbagai kitab tafsir klasik
maupun kontemporer, sementara sumber sekunder mencakup literatur pendidikan Islam,
kebijakan pendidikan inklusif, jurnal ilmiah, dan dokumen terkait lainnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap ayat-ayat dan literatur
yang relevan, kemudian dianalisis dengan teknik tematik. Peneliti mengidentifikasi nilai-nilai
inklusivitas seperti kesetaraan, keadilan, aksesibilitas, dan penghormatan terhadap
keberagaman, lalu mengklasifikasikannya sesuai dengan jenis uslub yang digunakan dalam Al-
Qur’an. Data yang diperoleh dianalisis secara mendalam dengan membandingkan hasil
interpretasi dari berbagai ulama dan pakar pendidikan Islam, untuk kemudian disusun
menjadi kerangka konseptual yang dapat direplikasi dalam sistem pendidikan Islam inklusif.

Untuk menjaga validitas data, digunakan strategi trustworthiness seperti triangulasi
sumber, peer debriefing dengan akademisi bidang tafsir dan pendidikan Islam, serta
pencatatan proses analisis secara sistematis (audit trail). Dalam hal etika penelitian, meskipun
tidak melibatkan subjek manusia, peneliti tetap menjunjung tingei integritas akademik dengan
menghindari plagiarisme, menjaga objektivitas tafsir, serta memastikan bahwa narasi yang
dibangun tidak bias terhadap kelompok penyandang disabilitas. Penelitian ini juga
mempromosikan nilai keadilan dan penghormatan terhadap keberagaman sebagai bagian
integral dari etika ilmiah dan ajaran Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Inklusivitas dalam Uslub Al-Qur'an

1.

a.

Inklusivitas dalam Uslub Ilmiah
Pendekatan Uslub I/mi (gaya bahasa ilmiah) dalam Al-Qur’an mengedepankan
analisis teks secara sistematis dan objektif untuk memahami pesan-pesan ilahiah.
Dalam konteks inklusivitas, Al-Qur’an memberikan landasan teologis yang kuat
melalui beberapa ayat kunci yang menegaskan kesetaraan, keadilan, dan
penghormatan terhadap penyandang disabilitas.
1) Kesetaraan Manusia di Hadapan Allah (QS. Al-Hujurat: 13)
Ayat ini menyatakan:
"Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan
perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah yang paling bertakwa."

Dari perspektif ilmiah, ayat ini menghapus segala bentuk diskriminasi
berdasarkan ras, gender, atau kondisi fisik, termasuk disabilitas. Parameter
kemuliaan manusia bukan terletak pada kemampuan fisik, melainkan pada
ketakwaan dan amal shaleh. Dalam pendidikan Islam, hal ini harus
diterjemahkan ke dalam kebijakan yang memastikan akses belajar yang adil bagi
semua, tanpa memandang keterbatasan fisik atau mental (Hasan & Rab, 2021).

Ayat ini menegaskan prinsip kesetaraan manusia di hadapan Allah
dengan menyatakan bahwa semua manusia, terlepas dari jenis kelamin, suku,
atau bangsa, diciptakan dari sumber yang sama dan memiliki martabat yang
setara. Allah sengaja menciptakan manusia dalam keberagaman berbeda suku,
bahasa, dan kondisi fisik agar mereka saling mengenal dan menghargai satu
sama lain. Kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh latar belakangnya,
melainkan oleh ketakwaan dan upayanya untuk menjadi insan yang baik.
Prinsip ini menolak segala bentuk diskriminasi, termasuk terhadap penyandang
disabilitas, karena dalam pandangan Islam, perbedaan fisik atau mental tidak
mengurangi nilai kemanusiaan seseorang (Nihayah, 2021).

Konsep kesetaraan ini memiliki implikasi langsung terhadap
pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas. Jika semua manusia setara di
mata Allah, maka mereka juga berhak mendapatkan akses yang sama terhadap
pendidikan, tanpa terkecuali. Pendidikan inklusif bukan sekadar kebijakan
sosial, melainkan wujud dari pengamalan nilai-nilai Islam yang menjunjung
keadilan dan penghargaan terhadap potensi setiap individu. Sekolah dan
institusi pendidikan harus menciptakan lingkungan yang ramah disabilitas,
menyediakan kurikulum yang adaptif, serta melatih guru untuk memahami
kebutuhan siswa yang beragam. Dengan demikian, penyandang disabilitas
dapat mengembangkan potensi intelektual dan spiritualnya secara maksimal,
sebagaimana Islam memandang bahwa ketakwaan dan ilmu adalah tolok ukur
kemuliaan, bukan kondisi fisik.

Ayat ini juga mengajarkan bahwa keberagaman adalah anugerah yang
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2)

harus dikelola dengan bijak, termasuk dalam dunia pendidikan (Pamungkas,
2025). Masyarakat memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
penyandang disabilitas tidak terpinggirkan, melainkan diberi kesempatan yang
sama untuk belajar dan berkontribusi. Dengan menerapkan prinsip inklusivitas,
sistem pendidikan tidak hanya memenuhi hak asasi manusia, tetapi juga
merefleksikan nilai-nilai Islam yang inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian,
pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas bukan sekadar kebijakan
modern, melainkan perwujudan nyata dari ajaran Al-Qur'an tentang kesetaraan,
penghargaan terhadap perbedaan, dan keadilan sosial.

Penghormatan terhadap Keberagaman (QS. ‘Abasa: 1-12)

Surah ‘Abasa mengisahkan teguran Allah kepada Nabi Muhammad
SAW karena beliau sempat mengabaikan seorang tunanetra (Abdullah bin
Ummi Maktum) yang datang untuk mempelajari Islam. Allah berfirman:

"Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena seorang
buta telah datang kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan
dirinya (dari dosa), atau ingin mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu
memberi manfaat kepadanyar"

Surah ‘Abasa (80:1-4) mengandung pesan mendalam tentang
penghormatan terhadap keberagaman, khususnya dalam konteks penerimaan
terthadap penyandang disabilitas (Ridho, 2023). Ayat ini mengisahkan teguran
Allah  kepada Nabi Muhammad karena beliau sempat menunjukkan
ketidaksabaran ketika didatangi oleh seorang tunanetra, Abdullah bin Umm
Maktum, yang ingin belajar agama. Allah mengingatkan bahwa setiap manusia,
tanpa terkecuali, berhak mendapatkan pengajaran dan penghargaan yang setara.
Kisah ini menegaskan bahwa tidak boleh ada diskriminasi dalam interaksi
sosial, termasuk dalam pendidikan, karena setiap individu memiliki potensi
untuk berkembang dan berkontribusi bagi masyarakat. Nilai ini sangat relevan
dengan prinsip pendidikan inklusif yang menekankan kesetaraan akses bagi
semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.

Pendidikan inklusif merupakan refleksi nyata dari nilai-nilai yang
terkandung dalam ayat ini. Ketika Allah menegur Nabi Muhammad karena
mengabaikan seorang tunanetra, hal itu menjadi pengingat bagi pendidik dan
masyarakat agar tidak memandang rendah kemampuan penyandang disabilitas.
Justru, mereka harus diberi kesempatan yang sama untuk belajar dan
mengembangkan diri. Dalam konteks modern, ini berarti sekolah dan institusi
pendidikan harus menyediakan fasilitas yang aksesibel, metode pengajaran yang
adaptif, serta lingkungan yang mendukung bagi siswa disabilitas. Kisah
Abdullah bin Umm Maktum sendiri membuktikan bahwa penyandang
disabilitas mampu mencapai prestasi besar ia kelak menjadi salah satu sahabat
Nabi yang terpercaya dan bahkan menjadi muadzin di Madinah (Nurfaisah,
n.d.).

Lebih jauh, ayat ini mengajarkan bahwa keberagaman adalah bagian
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dari kehidupan yang harus dihargai, bukan diabaikan. Pendidikan inklusif
bukan sekadar kebijakan, melainkan bentuk pengamalan nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan sosial. Dengan memberikan akses pendidikan yang
setara, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih adil dan inklusif,
di mana setiap individu, termasuk penyandang disabilitas, dapat berkembang
sesual potensinya. Surah ‘Abasa dengan demikian menjadi landasan moral bagi
pentingnya menghilangkan stigma terhadap disabilitas dan memperkuat
komitmen untuk membangun sistem pendidikan yang benar-benar merangkul
semua kalangan tanpa diskriminasi.
Keadilan Soszal dan Hak Disabilitas (OS. An-Nur: 61)

Allah berfirman:

"Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit... (untuk mendapatkan haknya)."

Ayat ini mengandung pesan mendalam tentang keadilan sosial dan hak
penyandang disabilitas. Ayat ini menegaskan bahwa kondisi fisik atau kesehatan
seseorang tidak boleh menjadi alasan untuk menghalangi mereka dari
memperoleh hak-hak dasar, termasuk hak atas pendidikan. Prinsip ini sejalan
dengan nilai-nilai modern yang menekankan inklusi dan kesetaraan, di mana
setiap individu, terlepas dari keterbatasannya, berhak mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkembang. Dalam konteks pendidikan, hal ini
berarti sistem sekolah harus dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan
semua peserta didik, termasuk penyandang disabilitas, tanpa diskriminasi atau
pengucilan (Rahmi, 2023; Umar et al., 2024).

Pendidikan inklusif adalah wujud nyata dari penerapan nilai keadilan
sosial yang terkandung dalam ayat tersebut. Sistem pendidikan inklusif tidak
hanya membuka akses bagi penyandang disabilitas untuk belajar di sekolah
umum, tetapi juga memastikan bahwa lingkungan belajar benar-benar
mendukung keberagaman kebutuhan siswa. Ini mencakup penyediaan fasilitas
aksesibel seperti ramp untuk pengguna kursi roda, materi pembelajaran dalam
braille bagi tunanetra, atau pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu. Dengan demikian, pendidikan inklusif bukan sekadar
tentang kehadiran fisik siswa disabilitas di kelas, tetapi juga tentang
menciptakan ekosistem yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
penuh dan meraih potensi terbaiknya.

Lebih dari itu, ayat ini juga mengajarkan pentingnya perubahan
paradigma dalam masyarakat. Selama ini, penyandang disabilitas sering kali
dipandang melalui lensa belas kasihan atau bahkan dianggap sebagai beban,
padahal mereka memiliki hak yang sama untuk diakui, dihargai, dan diberi
kesempatan yang adil (Utomo, 2023). Pendidikan inklusif tidak hanya
bermanfaat bagi siswa disabilitas, tetapi juga bagi seluruh komunitas sekolah
karena mengajarkan nilai-nilai empati, keragaman, dan kerja sama. Ketika anak-
anak tumbuh dalam lingkungan yang inklusif, mereka belajar untuk menghargai
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perbedaan dan melihat disabilitas sebagai bagian dari keragaman manusia yang
wajar, bukan sebagai kekurangan yang harus dikucilkan.

Dalam konteks kebijakan, prinsip yang terkandung dalam ayat ini dapat
menjadi landasan untuk memperkuat perlindungan hak-hak disabilitas,
termasuk dalam bidang pendidikan. Di Indonesia, misalnya, UU No. 8/2016
tentang Penyandang Disabilitas telah mengamanatkan penyelenggaraan
pendidikan inklusif. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti kurangnya pelatihan guru, fasilitas yang tidak memadai, dan
stigma sosial (Sholihah, 2016). Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang
lebih kuat dari semua pemangku kepentingan pemerintah, sekolah, masyarakat,
dan keluarga untuk mewujudkan pendidikan yang benar-benar inklusif.
Dengan demikian, nilai-nilai keadilan sosial dan hak disabilitas yang ditekankan
dalam ayat tersebut tidak hanya menjadi teori, tetapi juga terwujud dalam
praktik nyata di masyarakat.

b. Inklusivitas dalam Uslub Adabi
Uslub Adabi dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan sastra yang penuh
dengan metafora, kisah, dan gaya bahasa yang indah untuk menyampaikan pesan
moral. Beberapa kisah dalam Al-Qur’an dapat menjadi inspirasi bagi inklusivitas
pendidikan:
1) Akses Untuk Semua (Access for all)

Dalam kasus uslub adabi dapat ditemukan dalam kisah Kisah Nabi
Ayyub AS (QS. Shad: 41-44) dan QS. An-Nur : 35. Kisah Nabi Ayyub AS
dalam QS. Shad: 41-44 menjadi contoh kuat bahwa keterbatasan fisik tidak
mengurangi nilai spiritual dan intelektual seseorang. Nabi Ayyub diuji dengan
penyakit berat, namun kesabarannya justru menjadi teladan abadi. Kisah ini
mengajarkan bahwa penyandang disabilitas memiliki potensi yang sama untuk
berkembang, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan
Islam, kisah ini dapat menjadi sumber motivasi bagi penyandang disabilitas
untuk terus belajar, sekaligus mengingatkan masyarakat bahwa mereka berhak
mendapatkan akses pendidikan yang setara. Nilai inklusivitas ini sejalan dengan
prinsip Islam yang menekankan keadilan dan penghargaan terhadap martabat
manusia (Yusup, 2024).

Sementara itu, QS. An-Nur: 35 menggunakan metafora cahaya untuk
menggambarkan ilmu yang dapat diraih oleh siapa saja, tanpa terkecuali. Ayat
ini menegaskan bahwa pengetahuan bersifat universal dan harus dapat diakses
oleh semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas. Gaya bahasa metaforis
Al-Qur’an ini memperkuat pesan bahwa tidak boleh ada diskriminasi dalam
memperoleh ilmu. Pendidikan inklusif menjadi sebuah keharusan, di mana
sistem pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan individu, seperti
penggunaan braille, bahasa isyarat, atau metode pengajaran yang fleksibel.
Dengan demikian, nilai "akses untuk semua" dalam Islam bukan sekadar
konsep, melainkan kewajiban yang harus diwujudkan dalam praktik
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pendidikan.

Kedua ayat ini, melalui pendekatan naratif dan metaforis, memberikan
landasan teologis yang kuat bagi pendidikan inklusif. Nabi Ayyub mengajarkan
ketabahan dan kesetaraan, sedangkan metafora cahaya dalam QS. An-Nur
menekankan bahwa ilmu harus menjangkau setiap insan, terlepas dari kondisi
fisiknya. Implementasinya membutuhkan komitmen bersama, mulai dari
kebijakan pendidikan yang inklusif, sarana-prasarana yang aksesibel, hingga
kesadaran masyarakat untuk mendukung penyandang disabilitas dalam
menuntut ilmu. Dengan demikian, pendidikan inklusif bukan hanya bentuk
pemenuhan hak, tetapi juga refleksi dari nilai-nilai Islam yang rahmatan lil
‘alamin.

2) Ruang aman bagi disabilitas (Safe spaces for people with disabilities)

Penciptaan ruang aman bagi penyandang disabilitas dapat ditemukan
dalam Surat Al Kahfi : 9-26. Ayat ini Meskipun bukan tentang disabilitas, kisah
pemuda yang mengasingkan diri demi mempertahankan iman ini mengandung
pesan tentang pentingnya memberikan ruang aman bagi kelompok marginal,
termasuk penyandang disabilitas dalam pendidikan.

Surat Al-Kahfi ayat 9-26 menceritakan kisah Ashabul Kahfi, sekelompok
pemuda yang mencari perlindungan di dalam gua untuk mempertahankan iman
mereka dari tekanan penguasa zalim. Kisah ini mengandung pesan mendalam
tentang perlindungan, pemahaman, dan penghargaan terhadap kelompok yang
rentan, nilai-nilai yang sangat relevan dengan upaya menciptakan ruang aman
bagi penyandang disabilitas dan pendidikan inklusif (Maghfiroh & Rizaldi, 2022).

Allah memberikan perlindungan kepada Ashabul Kahfi dengan cara yang
luar biasa, menunjukkan bahwa setiap individu, termasuk mereka yang
termarginalkan, berhak mendapatkan rasa aman. Dalam konteks disabilitas,
ruang aman tidak hanya berarti akses fisik yang ramah, tetapi juga lingkungan
sosial yang bebas dari stigma dan diskriminasi. Sekolah inklusif harus menjadi
seperti "gua" modern tempat di mana anak-anak disabilitas dapat belajar dengan
nyaman, didukung oleh sistem yang memahami kebutuhan mereka, bukan
diasingkan karena perbedaan mereka.

Pernyataan "Allah lebih mengetahui berapa lama mereka tinggal" (ayat
26) mengingatkan kita bahwa hanya Allah yang sepenuhnya memahami kondisi
setiap manusia. Hal ini mengajarkan kita untuk tidak membuat asumsi tentang
kemampuan atau keterbatasan penyandang disabilitas. Sayangnya, dalam realitas
sosial, banyak kebijakan dan praktik pendidikan yang justru didasarkan pada
prasangka, bukan pemahaman yang mendalam. Pendidikan inklusif harus
dibangun dengan pendekatan ilmiah dan empati, bukan dengan generalisasi yang
merugikan.

Selain itu, larangan "berdebat tanpa ilmu" (ayat 22) mengajarkan kita
untuk menghindari stigma dan mitos seputar disabilitas. Banyak penyandang
disabilitas menghadapi hambatan bukan karena keterbatasan mereka, melainkan

karena sikap masyarakat yang enggan belajar. Pendidikan inklusif harus didukung
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oleh kesadaran kolektif bahwa setiap anak memiliki potensi yang unik dan
membutuhkan pendekatan berbeda.

Terakhir, pesan "Insya Allah" dalam ayat 23-24 mengajarkan kerendahan
hati dan kolaborasi. Membangun ruang aman dan sistem pendidikan inklusif
tidak bisa dilakukan sendirian diperlukan kerja sama antara pemerintah,
pendidik, orang tua, dan masyarakat. Dengan semangat gotong-royong dan
keyakinan bahwa setiap manusia berharga di mata Allah, kita dapat menciptakan
dunia yang lebih inklusif, di mana penyandang disabilitas tidak hanya dilindungi,
tetapi juga diberdayakan.

Dengan merenungkan kisah Ashabul Kahfi, kita diingatkan bahwa
petlindungan, pemahaman, dan kerja sama adalah kunci menciptakan
masyarakat yang adil bagi semua, termasuk penyandang disabilitas. Nilai-nilai ini
harus menjadi fondasi dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang benar-benar

mengakomodasi keberagaman.

c. Inklusivitas dalam Uslub Khithabi
Uslub Khithabi (retorika) dalam Al-Qur’an bersifat persuasif, mengajak
manusia untuk berbuat adil dan inklusif. Beberapa prinsip Al-Qur’an yang relevan
dengan pendidikan inklusif adalah
1) Seruan untuk Berbuat Adil (QQS. An-Nahl: 90)

Ayat ini menyeru keadilan dan ihsan (kebaikan), yang dapat diartikan
sebagai kewajiban memberikan pendidikan yang adil bagi penyandang
disabilitas. Ayat ini secara tegas menyampaikan perintah Allah untuk
menegakkan keadilan, berbuat kebaikan, serta melarang segala bentuk
kezaliman dan penindasan. Keadilan yang dimaksud bersifat universal,
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia tanpa terkecuali, termasuk
kelompok yang sering termarginalkan seperti penyandang disabilitas. Dalam
konteks ini, pendidikan inklusif menjadi salah satu bentuk nyata penerapan nilai
keadilan tersebut (Armayanto & Suntoro, 2023).

Pendidikan inklusif tidak sekadar memastikan akses bagi penyandang
disabilitas, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan mereka secara holistik. Hal ini sejalan dengan prinsip al-'adl
(keadilan) yang menuntut kesetaraan hak, serta ihsan (kebaikan) yang
mendorong pemberian dukungan lebih dari sekadar pemenuhan hak dasar.
Misalnya, sekolah harus menyediakan fasilitas aksesibilitas seperti ramp, materi
pembelajaran dalam braille, atau pendampingan khusus bagi siswa dengan
kebutuhan khusus. Tanpa upaya ini, sistem pendidikan justru berpotensi
melanggengkan ketidakadilan dan pengecualian, yang bertentangan dengan
larangan baghy (penindasan) dalam ayat tersebut (Sunandar & Baidowi, 2023).

Lebih jauh, nilai-nilai dalam ayat ini mengajarkan bahwa masyarakat
memiliki tanggung jawab kolektif untuk memastikan tidak ada seorang pun
yang terdiskriminasi, termasuk dalam bidang pendidikan. Negara, melalui
kebijakan seperti UU No. 8/2016 tentang Penyandang Disabilitas, telah
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mengikatkan diri pada prinsip ini. Namun, implementasinya membutuhkan
kesadaran semua pihak mulai dari pemerintah, pendidik, hingga masyarakat
umum untuk menciptakan ekosistem yang benar-benar inklusif. Dengan
demikian, pendidikan inklusif bukan hanya masalah regulasi, tetapi juga bentuk
ketaatan terhadap seruan ilahi untuk berkeadilan dan anti-diskriminasi.

Ayat ini juga mengingatkan bahwa kelalaian dalam menegakkan keadilan,
termasuk bagi penyandang disabilitas, adalah bentuk pengingkaran terhadap
perintah Allah. Dalam QS Abasa: 1-10, Allah bahkan menegur Nabi
Muhammad saw. karena sempat mengabaikan seorang tunanetra yang ingin
belajar, menunjukkan betapa Islam menempatkan pendidikan inklusif pada
posisi yang sangat penting. Dengan merujuk pada nilai-nilai tersebut, umat
Muslim seharusnya menjadi pelopor dalam memastikan bahwa setiap individu,
terlepas dari kondisinya, mendapatkan kesempatan yang sama untuk
berkembang melalui pendidikan yang adil dan manusiawi.

2) Prinsip Tidak Memberatkan (QS. Al-Baqarah: 286)

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kemampuannya.
Prinsip ini harus diterapkan dalam pendidikan Islam dengan menyediakan
modifikasi kurikulum dan metode pembelajaran yang sesuai kebutuhan
disabilitas. Ayat mengandung prinsip fundamental dalam Islam bahwa Allah
tidak membebani seseorang di luar kemampuannya. Prinsip ini sangat relevan
dalam konteks pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas, karena
menegaskan bahwa setiap individu memiliki kapasitas yang berbeda-beda, dan
sistem pendidikan harus menghargai serta menyesuaikan diri dengan
keberagaman tersebut. Ayat ini mengajarkan bahwa beban atau tuntutan yang
diberikan kepada seseorang harus proporsional dengan kemampuannya,
termasuk dalam hal pembelajaran. Dalam pendidikan inklusif, hal ini berarti
kurikulum, metode pengajaran, dan penilaian harus fleksibel dan adaptif, sesuai
dengan kebutuhan peserta didik disabilitas, tanpa mengorbankan standar kualitas
pendidikan (Albaab & Thobroni, 2025).

Selanjutnya, ayat ini juga memuat doa agar Allah tidak membebani hamba-
Nya dengan beban yang terlalu berat, sebagaimana pernah dibebankan kepada
umat-umat sebelumnya. Ini dapat dimaknai sebagai seruan untuk tidak
menerapkan pendekatan yang kaku dan seragam dalam pendidikan, terutama
bagi penyandang disabilitas. Sistem pendidikan yang inklusif harus menghindari
praktik-praktik yang memberatkan atau diskriminatif, seperti menuntut peserta
didik disabilitas untuk memenuhi standar yang tidak memperhatikan
keterbatasan mereka. Sebaliknya, pendidik dan pembuat kebijakan harus
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, dengan menyediakan
akomodasi yang memadai, seperti alat bantu belajar, metode pengajaran yang
variatif, serta pendekatan evaluasi yang adil.

Selain itu, permohonan ampun dan rahmat dalam ayat ini mengisyaratkan
pentingnya empati dan kasih sayang dalam interaksi sosial, termasuk dalam dunia
pendidikan. Pendidikan inklusif bukan hanya tentang menyediakan akses, tetapi
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juga tentang menciptakan budaya penerimaan dan dukungan. Pendidik dan
peserta didik non-disabilitas perlu memahami bahwa perbedaan kemampuan
bukanlah penghalang, melainkan keragaman yang harus dihargai. Dengan
demikian, prinsip tidak memberatkan dalam QS. Al-Bagarah: 286 menjadi
landasan etis bagi terwujudnya sistem pendidikan yang adil, manusiawi, dan
inklusif bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas.

Terakhir, penegasan bahwa Allah adalah pelindung dan penolong dalam
ayat ini menginspirasi optimisme bahwa upaya mewujudkan pendidikan inklusif
adalah bagian dari ibadah dan tanggung jawab sosial. Masyarakat muslim
didorong untuk aktif mendorong kebijakan dan praktik pendidikan yang inklusif,
karena hal itu sejalan dengan prinsip keadilan dan kasih sayang yang diajarkan
Islam. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya menjadi pengingat teologis, tetapi
juga motivasi praktis untuk membangun dunia pendidikan yang lebih adil dan
ramah bagi semua.

Ajakan Kolaborasi (QS. Al-Ma’idah: 2)

"Bantu-membantulah dalam kebaikan," menjadi dasar bagi lembaga
pendidikan, guru, dan masyarakat untuk bersama-sama menciptakan lingkungan
inklusif (Adam et al, 2015). Retorika Al-Qur’an dalam hal ini bersifat
transformatif, mendorong perubahan sistemik dalam pendidikan Islam agar
lebih ramah disabilitas.

QS. Al-M2’idah ayat 2 menegaskan prinsip kolaborasi dalam kebaikan dan
ketakwaan, seraya melarang segala bentuk kerjasama dalam dosa dan kezaliman.
Ayat ini tidak hanya menjadi landasan moral, tetapi juga kerangka praktis untuk
membangun masyarakat inklusif, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam
konteks penyandang disabilitas, seruan untuk saling tolong-menolong dalam
kebajikan (al-birr) mengisyaratkan tanggung jawab kolektif untuk menciptakan
sistem pendidikan yang adil dan aksesibel. Kolaborasi antara pemerintah,
pendidik, masyarakat, dan penyandang disabilitas sendiri menjadi kunci untuk
memastikan tidak ada yang tertinggal dalam memperoleh hak belajar.

Pendidikan inklusif adalah manifestasi nyata dari prinsip "ta’awanu ‘ala al-
birr wa al-taqwa" (tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan). Dalam
perspektif ini, kebajikan tidak hanya berupa bantuan individual, tetapi juga upaya
sistematis untuk menghilangkan hambatan struktural yang dihadapi penyandang
disabilitas. Misalnya, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan ahli pendidikan
khusus diperlukan untuk merancang kurikulum fleksibel, menyediakan fasilitas
aksesibel, dan membangun lingkungan yang bebas dari diskriminasi. Hal ini
sejalan dengan pesan Al-Qur’an yang menolak segala bentuk pelanggaran
(udwan), termasuk pengabaian terhadap hak-hak kelompok rentan (Ratno et al.,
2024).

Lebih jauh, ayat ini mengingatkan bahwa kolaborasi harus dilandasi
ketakwaan, yang bermakna kesadaran akan pengawasan Allah. Dalam
pendidikan inklusif, ketakwaan tercermin dari komitmen untuk berlaku adil,
empatik, dan konsisten dalam memenuhi kebutuhan peserta didik disabilitas
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tanpa pandang bulu. Ancaman "siksa Allah yang berat" pada akhir ayat menjadi
pengingat bahwa mengabaikan tanggung jawab ini bukan hanya kegagalan sosial,
tetapi juga pelanggaran spiritual. Dengan demikian, QS. Al-Ma’idah: 2 tidak
hanya mendorong kerjasama teknis, tetapi juga transformasi nilai-nilai
kemanusiaan dalam sistem pendidikan.

Pada akhirnya, prinsip kolaborasi dalam ayat ini menuntut langkah
proaktif. Pendidikan inklusif bagi penyandang disabilitas harus menjadi gerakan
bersama, di mana setiap pihak berkontribusi sesuai kapasitasnya mulai dari
kebijakan afirmatif pemerintah, kesiapan guru, hingga kesadaran masyarakat
untuk mendukung. Inilah esensi dari "tolong-menolong dalam kebajikan" yang
diajarkan Al-Qur’an: sebuah ikhtiar kolektif untuk mewujudkan keadilan dan

kemaslahatan bagi semua.

2. Replikasi Model Pendidikan Islam Inklusif Bagi Penyandang Disabilitas

Pendidikan inklusif bukan sekadar konsep modern, melainkan nilai yang telah
tertanam dalam ajaran Islam melalui Al-Qur’an. Berbagai ayat Al-Qur’an, dengan
beragam uslub (gaya bahasa)-nya ilmiah, sastra, dan retorika menegaskan prinsip
kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap penyandang disabilitas. Nilai-nilai ini
menjadi landasan teologis yang kuat untuk membangun sistem pendidikan yang
inklusif, di mana setiap individu, tetlepas dari kondisi fisik atau mentalnya, memiliki
hak yang sama untuk belajar dan berkembang. Dalam konteks kekinian, di mana isu
inklusivitas semakin mendesak, Al-Qur’an memberikan panduan holistik tentang
bagaimana menciptakan lingkungan pendidikan yang adil dan manusiawi bagi semua.

Salah satu prinsip utama yang ditekankan Al-Qur’an adalah kesetaraan manusia
di hadapan Allah, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Hujurat: 13. Ayat ini
menegaskan bahwa kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh latar belakang fisik,
suku, atau gender, melainkan oleh ketakwaan dan amal shaleh. Dalam konteks
pendidikan, hal ini berarti penyandang disabilitas tidak boleh dipandang rendah atau
diabaikan, melainkan harus diberi kesempatan yang sama untuk mengembangkan
potensi intelektual dan spiritualnya. Pendidikan inklusif, dengan demikian, bukan
sekadar kebijakan sosial, melainkan bentuk pengamalan nilai-nilai Islam yang
menjunjung keadilan. Sayangnya, dalam praktiknya, stigma dan keterbatasan fasilitas
masih menjadi tantangan besar. Sekolah-sekolah sering kali belum sepenuhnya
aksesibel, dan kurikulum belum sepenuhnya adaptif terhadap kebutuhan siswa
disabilitas. Di sinilah nilai-nilai Al-Qut’an harus diaktualisasikan dalam kebijakan
pendidikan, seperti penyediaan sarana aksesibel, pelatihan guru, dan pendekatan
pembelajaran yang fleksibel.

Lebih lanjut, Al-Qur’an juga mengajarkan pentingnya penghormatan terhadap
keberagaman melalui kisah-kisah yang sarat makna, seperti teguran Allah kepada Nabi
Muhammad dalam QS. ‘Abasa: 1-12 karena mengabaikan seorang tunanetra yang ingin
belajar. Kisah ini menjadi pengingat keras bagi pendidik dan masyarakat agar tidak
meremehkan potensi penyandang disabilitas. Dalam konteks kekinian, hal ini relevan
dengan perlunya menciptakan "ruang aman" bagi siswa disabilitas, di mana mereka
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tidak hanya diterima secara fisik, tetapi juga didukung secara psikologis dan akademis.
Kisah Ashabul Kahfi (QS. Al-Kahfi: 9-26) juga memberikan analogi tentang
pentingnya perlindungan bagi kelompok yang rentan. Sekolah inklusif harus menjadi
"gua" modern tempat di mana siswa disabilitas merasa aman, dihargai, dan
diberdayakan. Tantangan terbesar saat ini adalah mengubah paradigma masyarakat
yang masih memandang disabilitas melalui lensa belas kasihan, bukan sebagai bagian
dari keragaman manusia yang wajar.

Prinsip keadilan sosial dan kolaborasi juga menjadi poin kritis dalam pendidikan
inklusif. QS. An-Nahl: 90 menyerukan keadilan dan ihsan (kebaikan), sementara QS.
Al-Ma’idah: 2 mengajak semua pihak untuk bekerja sama dalam mewujudkan kebaikan
bersama. Dalam praktik pendidikan, ini berarti pemerintah, sekolah, guru, orang tua,
dan masyarakat harus bersinergi untuk menciptakan sistem yang benar-benar inklusif.
Misalnya, kebijakan seperti UU Penyandang Disabilitas di Indonesia perlu didukung
dengan implementasi nyata, seperti anggaran yang memadai untuk fasilitas aksesibel
dan program pelatihan guru. Tanpa kolaborasi ini, pendidikan inklusif hanya akan
menjadi wacana tanpa realisasi.

Dengan demikian, nilai-nilai inklusivitas dalam Al-Qur’an tidak hanya relevan,
tetapl juga menjadi solusi bagi tantangan pendidikan inklusif saat ini. Pendidikan
inklusif bukan sekadar pemenuhan hak asasi manusia, melainkan juga refleksi dari nilai-
nilai Islam yang rabmatan lil ‘alamin. Dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan,
sistem pendidikan dapat berkembang menjadi lebih adil, manusiawi, dan benar-benar
merangkul semua kalangan tanpa diskriminasi. Tantangan ke depan adalah mengubah
nilai-nilai teologis ini menjadi aksi nyata, sehingga penyandang disabilitas tidak hanya
hadir di seckolah, tetapi juga benar-benar terlibat dan berkembang dalam proses

pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Al-Qur’an mengandung nilai-
nilai inklusivitas yang mendalam dan dapat direplikasi sebagai model pendidikan Islam yang
adil dan ramah bagi penyandang disabilitas. Melalui analisis terhadap gaya bahasa (uslub) Al-
Qur'an, ditemukan bahwa pendekatan ilmiah, sastra, dan retorika masing-masing
menyampaikan pesan tentang kesetaraan, penghormatan terhadap keberagaman fisik, serta
keharusan menciptakan ruang aman dan adil dalam pendidikan. Pesan-pesan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif modern, yang menekankan akses setara,
penghormatan terhadap kebutuhan khusus, dan penghapusan segala bentuk diskriminasi.

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis yang signifikan, yakni menawarkan
perspektif keislaman yang kuat sebagai landasan normatif pendidikan inklusif. Selain itu,
secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam pengembangan metode
pembelajaran yang adaptif dan kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap hak-hak
penyandang disabilitas. Hal ini juga diharapkan dapat mendorong perubahan paradigma
masyarakat dalam memperlakukan disabilitas, bukan sebagai kelemahan, melainkan sebagai
bagian dari keberagaman manusia yang harus dihormati dan diberdayakan.
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Namun, perlu disadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih
berfokus pada analisis tekstual tanpa kajian implementatif di lapangan. Oleh karena itu,
dibutuhkan studi lanjutan yang menguji efektivitas penerapan model pendidikan inklusif
berbasis Al-Qur'an dalam konteks nyata, termasuk integrasi teknologi dan pendekatan yang
lebih spesifik sesuai dengan ragam disabilitas. Upaya membangun sistem pendidikan inklusif
berbasis nilai-nilai Ilahi ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan memerlukan kerja sama
antara pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat luas secara berkelanjutan
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